
BERITA UTAMA K A M I S ,  7  A P R I L  2 0 1 1 A2EDITORIAL

Jalan Tengah buat PSSI 

K eputusan Federasi Sepak Bola Dunia (FIFA) me-
rupakan jalan tengah untuk menyelesaikan ke-
melut organisasi sepak bola kita. Federasi ini me-

nugasi Agum Gumelar memimpin penyelenggaraan
Kongres Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia. Bo-
leh jadi tak memuaskan semua kubu yang bertikai, ta-
pi keputusan ini diharapkan segera mengakhiri kon-
flik di PSSI.

Khalayak yang menginginkan reformasi PSSI boleh
sedikit bernapas lega atas perubahan sikap FIFA ter-
sebut. Federasi menyimpulkan bahwa kepemimpinan
Nurdin Halid di PSSI telah kehilangan kredibilitas.
Kesimpulan ini setidaknya mengakomodasi harapan
publik yang menuntut Nurdin mundur dan sikap pe-
merintah yang tak mengakui lagi kepemimpinannya.

Federasi lalu memutuskan membentuk Komite Nor-
malisasi, yang dipimpin oleh Agum, untuk mengada-
kan pemilihan Ketua Umum PSSI. Kegiatan sehari-
hari organisasi sepak bola ini juga diambil alih oleh
Komite. Agum bersama para anggota Komite ditugasi
pula membawa liga yang berada di luar kendali PSSI
untuk masuk ke organisasi ini atau dihentikan secepat
mungkin.

Keputusan itu perlu dihargai semua pihak. Kepe-
ngurusan Nurdin jelas tidak boleh lagi mengendalikan
PSSI, apalagi ikut campur dalam penyelenggaraan
kongres. Kubu yang menggelar kongres di Pekanbaru
pun harus berlapang dada. Hasil kongres yang diklaim
ditentukan oleh 78 dari sekitar 100 pemegang suara di
PSSI ini diabaikan oleh FIFA.

Tentu, kepentingan berbagai pihak yang bertikai itu
harus diperhatikan oleh Komite Normalisasi agar re-
konsiliasi segera terjadi. Misalnya tentang keberadaan
Liga Primer Indonesia, kompetisi sepak bola yang ma-
sih di luar kendali PSSI. Komite mungkin akan sulit
merangkul liga ini jika klub-klub yang berlaga di sana
tidak diberi hak memilih dalam kongres nanti atau
“konsesi”lain.

Statuta PSSI yang berlaku sekarang menyatakan
kongres diikuti 108 perserta, yang masing-masing me-
miliki satu suara. Mereka antara lain pengurus di
tingkat provinsi (33 suara), klub-klub di super liga (18
suara), klub-klub divisi utama (16 suara), klub divisi
satu (14 suara), dan selebihnya klub divisi dua dan ti-
ga. Liga Primer jelas tak termasuk di dalamnya.

Idealnya, perlu ada perubahan komposisi pemegang
suara dalam PSSI agar organisasi ini berubah total.
Pandangan ini dengan asumsi bahwa sebagian besar
pemilik suara di PSSI masih dikuasai oleh kubu Nur-
din. Inilah tantangan bagi Agum Gumelar dan kawan-
kawan. Mereka harus berkonsultasi dengan FIFA un-
tuk memungkinkan diadakannya kongres guna meng-
ubah Statuta PSSI sebelum menggelar pemilihan ke-
tua umum. Lewat perubahan ini pula posisi Liga Pri-
mer bisa segera ditentukan.

Lagi pula, sampai sekarang Statuta PSSI masih
membolehkan orang yang pernah dihukum dalam ka-
sus kriminal mencalonkan diri jadi pengurus. Nurdin
Halid sendiri memang sudah tidak mungkin lagi maju
sebagai calon ketua umum karena telah dicoret oleh
FIFA.Tapi kita kurang yakin reformasi total benar-
benar akan terjadi di PSSI jika statuta organisasi ini
tidak diubah lebih dulu. ●

KUTIPAN
“Saat ini kami pulang ke rumah sendiri pun
takut, dan pemerintah tidak memberi per-
lindungan apa pun.” 

Juru bicara Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Ahmad Muba-
rik, kemarin di Jakarta, menegaskan bahwa pemerintah ti-
dak lagi melindungi warganya, merujuk pada terjadinya pe-
rusakan rumah anggota Ahmadiyah secara berkali-kali. 

”Di sel, dia berteriak-teriak saja.”

Kepala Rumah Tahanan Cipinang Edy Kurniadi, kemarin
di Jakarta, mengungkapkan bahwa tersangka kasus korupsi
Hari Sabarno menunjukkan gejala depresi di tahanan se-
hingga perlu dirawat di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat
Gatot Subroto.

Citibank mengaku per-
nah diperingatkan

bank sentral, tapi itu
tak dilaksanakan.

JAKARTA — Bank Indonesia
bakal memperketat aturan
penagihan kartu kredit yang
selama ini banyak dilakukan
oleh debt collector. Ada ke-
mungkinan bank-bank tak
lagi diperbolehkan menggu-
nakan jasa pihak ketiga.

Rencana itu disampaikan
Deputi Gubernur BI Budi Ro-
chadi dalam rapat dengar
pendapat dengan anggota Ko-
misi Keuangan DPR di Jakar-
ta kemarin.“Kami akan laku-
kan review mana yang bisa di-
perketat,” ujarnya. “Mungkin
nanti tidak bisa lagi menggu-
nakan jasa pihak ketiga.”

Desakan revisi atas aturan
penggunaan debt collector
muncul setelah terungkap
kasus kematian nasabah kar-
tu kredit Citibank, Irzen Oc-
ta. Ia tewas diduga akibat
penganiayaan oleh debt col-

lector yang disewa Citibank.
Menteri Hukum dan Hak

Asasi Manusia Patrialis Ak-
bar menyatakan status hu-
kum debt collector ilegal.
Bank seharusnya mempeker-
jakan pegawai untuk mela-
kukan penagihan, supaya
ada aturan yang jelas.

Gubernur BI Darmin Na-
sution mengatakan bank sen-
tral bisa memaklumi adanya
berbagai desakan itu. Namun
ia tak mau buru-buru meng-
ambil kesimpulan dan akan
berkoordinasi terlebih dulu
dengan Kementerian Hukum.
“Kami pelajari dulu, (debt
collector) diperbolehkan atau
tidak,”ujarnya.

Menurut Darmin, jasa pe-
nagihan sesungguhnya sudah
diatur ketat dalam Peraturan
Bank Indonesia Nomor
11/11/2009 tentang Penye-
lenggaraan Alat Pembayaran
Menggunakan Kartu. Namun
anggota Komisi Keuangan da-
ri Fraksi Gerindra, Surmarjati
Arjoso, memandang belum
ada aturan yang memadai.

Ia mencontohkan, di Ame-

rika Serikat sudah sejak 1978
ketentuan soal jasa penagih-
an diatur ketat dalam un-
dang-undang. “Karena itu,
saya mohon agar BI meng-
aturnya,”ujarnya.

Aturan yang dimaksudkan
oleh Surmarjati adalah Fair
Debt Collection Practices Act
(FDCPA). Undang-undang ini
merupakan tambahan dari
UU Perlindungan Konsumen
Kredit,untuk melindungi para
debitor dari sikap sewenang-
wenang para penagih utang.

Citibank mengakui cukup
banyak aduan dari nasabah
yang diterimanya. “Terkait
dengan perlakuan debt collec-
tor,”tutur Vice President Cus-
tomer Care Centre Citibank,
Hotman Simbolon, di DPR.
Dalam setahun ada sekitar
120 aduan. Sebagai tindak
lanjutnya, tim independen Ci-
tibank turun tangan langsung
apabila ada indikasi kekeras-
an oleh debt collector.

Menyangkut kasus pembo-
bolan dana oleh Inong Malin-
da alias Malinda Dee, Hot-
man mengklarifikasi bahwa

rekening yang dikelola eks
Relationship Manager Citi-
bank itu sebanyak 236—bu-
kan 400-500 seperti diberita-
kan media.

Menurut Deputi Gubernur
BI Bidang Pengawasan Per-
bankan Halim Alamsyah,
bank sentral sesungguhnya
sudah memperingatkan Citi-
bank dan meminta agar Ma-
linda dirotasi ke tempat lain.
Tapi itu tidak dilaksanakan.

BI pun mencatat ada se-
jumlah prosedur yang dilang-
gar Citibank, antara lain ti-
dak ada supervisi oleh atasan
terhadap Malinda, penyalah-
gunaan blangko, dan adanya
penyetoran dana langsung
oleh nasabah via Malinda.

Hotman mengakui sudah
adanya peringatan BI terse-
but. Namun, kata dia, tidak
serta-merta itu bisa dilaksa-
nakan oleh Citibank. “Kare-
na, ada nasabah yang tidak
mau ditangani orang selain
Malinda.”● METTA D. | FEBRIANA FIRDAUS

JAKARTA — Bank Mandiri
akan mengkaji ulang prose-
dur operasional standar
(SOP) yang dimilikinya.
Bank pelat merah terbesar
ini juga telah menyiapkan ti-
ga lapis audit untuk meng-
amankan dana nasabahnya.

“Kami akan review SOP-
nya,” kata Direktur Utama
Bank Mandiri Zulkifli Zaini.
“Apakah SOP tersebut sudah
sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia dan sudah
dilaksanakan sebaik-baik-
nya.”

Untuk meminimalkan pe-
luang manipulasi, Bank
Mandiri juga menyiapkan ti-
ga lapis pengamanan dalam

sistem auditnya. “Fraud pre-
vention ada tiga level,” ujar
Zulkifli. Pertama, di tiap unit
kantor cabang. Kedua, kon-
trol internal regional di level
wilayah. Ketiga, directorate
internal audit di kantor pu-
sat.

Penegasan itu disampai-
kan Zulkifli terkait dengan
maraknya kasus pembobolan
bank. Selain Citibank, ada
tujuh bank yang dikabarkan
juga terbelit kasus ini, yaitu
Mandiri, BRI, BII, BNI, Da-
namon, Panin, dan Bank Per-
kreditan Rakyat Pundi Artha
Sejahtera.

Kepolisian kini sudah me-
netapkan 24 tersangka da-

lam kasus pembobolan di de-
lapan bank itu. Salah satu-
nya, eks Relationship Mana-
ger Citibank, Inong Malinda
Dee, yang diduga membobol
dana nasabah Rp 20 miliar.

Direktur Tindak Pidana
Ekonomi Khusus Markas Be-
sar Polri, Brigadir Jenderal
Arief Sulistyo, beberapa
waktu lalu mengungkapkan
bahwa seorang petugas cus-
tomer service Bank Mandiri
dan lima tersangka lainnya
diduga telah menggangsir
dana nasabah Mandiri Ca-
bang PLN Pusat, Jakarta Pu-
sat, senilai Rp 18 miliar.

Menurut Arief, para ter-
sangka melakukan penarik-

an dengan slip bertanda ta-
ngan palsu dan kemudian
mentransfernya ke rekening
tersangka lain. “Ini hampir
sama dengan kasus yang me-
libatkan MD (Malinda Dee),”
ujarnya. Kasus ini terkuak
berkat laporan Bank Mandi-
ri ke polisi pada 1 Februari
2011.

Menurut Zulkifli, kajian
ulang SOP ini sesungguhnya
merupakan hal yang rutin di-
lakukan bank. “Pengamanan
itu menjadi perhatian uta-
ma,” kata Direktur Treasury,
Financial Institutions, and
Special Asset Management
Bank Mandiri, Thomas Ari-
fin. ● FEBRIANA FIRDAUS

BI Kaji Larangan Penggunaan
Debt Collector

Bank Mandiri Siapkan Tiga Lapis Audit

Pejabat Customer Care Citi-
bank, Hotman Simbolon (kiri),
bersama Citi Country Officer
Citibank Indonesia, Shariq
Mukhtar, menunjukkan foto
tempat kejadian perkara
meninggalnya Irzen Octa.           

IMAM SUKAMTO (TEMPO)

BI Bekukan Citigold —B1
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JAKARTA — Laporan Pemeriksaan Sementa-
ra menunjukkan bahwa penyebab kemati-
an Irzen Octa, nasabah kartu kredit Citi-
bank, adalah akibat pecahnya pembuluh
darah di bilik otak dan di bawah selaput
keras otak. Hal itu tertera dalam laporan
yang ditandatangani dokter spesialis foren-
sik Ade Firmansyah dari Fakultas Kedok-
teran Universitas Indonesia yang salinan-
nya diterima Tempo.

Kepala Kepolisian Resor Jakarta Selatan
Komisaris Besar Gatot Eddy Pramono mem-
benarkan dokumen yang ditunjukkan Tem-
po tersebut.Dalam dokumen itu juga diketa-
hui pada sekat hidung Octa ditemukan be-
kas luka, dan dari kedua lubang hidungnya
keluar darah. Selain itu, wajah korban terli-
hat ungu gelap, terdapat bekuan darah di bi-
lik otak dan memar di batang otak. Laporan
juga menunjukkan terdapat luka pada
hidung akibat kekerasan. “Tetapi ini kan (la-
poran) yang sementara. Kami memiliki versi
finalnya,”ujar dia kemarin. Gatot tak berse-
dia mengungkap laporan final itu.

Koran Tempo mencegat Gatot di sela ra-
pat dengar pendapat antara manajemen
Citibank dan Komisi Keuangan DPR di ge-
dung DPR kemarin. Dalam rapat tersebut
Gatot mengungkapkan kronologi kasus ke-
matian Irzen di ruang negosiasi Citibank di
lantai 5 Menara Jamsostek, Jakarta Sela-
tan, Selasa pekan lalu.

Saat itu Irzen memenuhi undangan un-
tuk menyelesaikan tagihannya, yang  mem-
bengkak dari Rp 48 juta menjadi Rp 100 ju-
ta. Dia menghadapi penagih utang yang di-
pekerjakan Citibank di ruang Cleopatra se-
lama sekitar satu jam. Menurut Gatot, yang
mengutip keterangan empat penagih utang
yang telah ditetapkan menjadi tersangka,
saat itu Irzen sedikit ngeyel. Dalam nego-
siasi itu Irzen sempat terjatuh ke lantai dan
pingsan, sekitar pukul 12.10. Namun A, D,
dan H, negosiator Citibank, mengabaikan-
nya. Head of Collection, BT, juga tak bere-
aksi ketika mendapat kabar itu.“Ah, pura-
pura. Nanti juga bangun sendiri,” kata BT
ditirukan Gatot.

Tubagus, Bendahara Partai Pemersatu
Bangsa, menyatakan, saat ia menjemput re-
kannya itu di ruang negosiasi, Irzen dibiar-
kan telentang di lantai dan sudah tak ber-
napas. Selain itu, terlihat darah di bawah
hidung.Tangannya biru, dan tangan kanan
memar.“Waktu saya angkat ke kursi, bela-
kang kepalanya terlihat bonyok,” katanya
kepada Tempo kemarin. Tubagus menda-
tangi kantor Citibank setelah ditelepon A
pada pukul 14.00, yang mengabarkan Irzen
pingsan.

Polisi, kata Gatot, juga menemukan ber-
cak darah di tembok dan gorden ruangan
itu ketika datang ke lokasi.

Citi Country Officer (CCO) Citibank un-
tuk Indonesia, Shariq Mukhtar, di depan
anggota DPR berkeras tidak ada kekerasan
terhadap Irzen.“Kami tidak meyakini bah-
wa ada yang melukai Bapak Irzen Octa.
Apa yang saya katakan adalah benar,”kata
Mukhtar, menjawab pertanyaan anggota
Komisi Keuangan Harry Azhar Azis. � WURAGIL
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Korban diperkirakan
dibiarkan telentang
sekitar 2 jam.
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Beragam gaya korban Malinda...

Komisaris Besar Gatot Eddy
KEPALA POLRES JAKARTA SELATAN

Shariq Mukhtar
CITY COUNTRY OFFICER CITIBANK

INDONESIA 

Di dinding dan tirai gorden

ditemukan bercak darah.

Saat ini masih diperiksa di

laboratorium forensik.”

Kami tidak meyakini bahwa

ada yang melukai Bapak

Irzen Octa.”

Bercak Darah 
di Gorden 
Cleopatra

BAGIAN BELAKANG TUBUH 
� LEBAM, HILANG KETIKA DITEKAN, 
artinya Irzen tewas dalam 
posisi telentang, kurang dari 6 jam
sebelumnya.

* RAHANG, JARI TANGAN KAKU, 
artinya Irzen tewas belum lama (kurang dari 12 jam) karena
kaku belum sampai ke tungkai.

WAJAH 
� UNGU GELAP
menandakan Ir-
zen mati lemas
dan boleh jadi aki-
bat kekurangan
oksigen.

RAHANG
� KAKU*

JARI TANGAN
� KAKU* 

BATANG OTAK 
� MEMAR. 

Hasil pemeriksaan forensik men-
duga bagian ini tertekan karena

pecahnya pembuluh darah di bilik
dan di bawah selaput keras otak.

OTAK, BILIK
� TERDAPAT BEKUAN DARAH. 
Bisa terjadi karena korban mengidap penyak-
it, misalnya leukemia yang muncul akut dan
tiba-tiba. Bisa juga karena tindak kekerasan
atau benturan di kepala.

SEKAT HIDUNG 
BAGIAN LUAR 
� LUKA LECET

LUBANG HIDUNG 
� KELUAR DARAH

OTAK, BAWAH SELAPUT KERAS
� PEMBULUH DARAH PECAH. 

Selaput ini tebal, tidak bisa sobek atau pecah. Bila ter-
jadi perdarahan, bisa mematikan. Tapi harus diketahui

dulu berapa volume darah yang lalu menekan otak.
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